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ABSTRAK 

 
Alyaa Shofaa Khairana. (2026). Analisis Efektivitas Koordinasi Antar Divisi 

dalam Penanganan Gangguan Koneksi Proyektor pada Pelaksanaan Event di JW 

Marriott Hotel Jakarta. Laporan Praktik Lapangan Industri, Program Studi 

Manajeme Perhotelan, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian studi kasus ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas koordinasi 

inter-divisional antara Banquet Department dan tim Audio Visual dalam menangani 

gangguan koneksi proyektor akibat inkompatibilitas perangkat laptop klien pada 

pelaksanaan event di JW Marriott Hotel Jakarta. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif studi kasus dengan pengumpulan data melalui observasi 

lapangan, wawancara mendalam bersama Banquet Supervisor dan staf terkait, serta 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala utama dipicu oleh 

perkembangan spesifikasi port laptop klien (USB Type-C/Mini DisplayPort) yang 

tidak cocok dengan kabel display standar ruangan, dipadukan dengan ketiadaan 

konfirmasi teknis pra-acara (pre-event briefing). Penanganan di lapangan masih 

bersifat reaktif melalui koordinasi ad-hoc via grup WhatsApp operasional, di mana 

tindakan quick fix berupa pemindahan file ke laptop cadangan dipilih demi efisiensi 

waktu agar tidak mengganggu rundown acara. Berdasarkan analisis teori koordinasi 

dan komunikasi internal, ditemukan adanya celah prosedur akibat belum 

tersedianya SOP pre-event technical check. Sebagai upaya perbaikan, penelitian ini 

merekomendasikan penyusunan SOP pengecekan teknis pra-acara, penyediaan unit 

adapter/converter standar di area Banquet, serta penguatan komunikasi preventif 

dengan pihak penyelenggara event. 

Kata Kunci: Koordinasi Inter-Divisional, Inkompatibilitas Perangkat, Banquet 

Department, SOP Pre-Event Check, JW Marriott Hotel Jakarta. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Industri perhotelan saat ini berkembang tidak hanya sebagai penyedia 

sarana akomodasi dan tempat menginap, melainkan juga sebagai pusat 

penyelenggaraan berbagai kegiatan bisnis, sosial, dan profesional. Salah satu 

sektor utama yang menjadi penopang pendapatan industri perhotelan bintang 

lima adalah sektor MICE. MICE merupakan singkatan dari Meeting, 

Incentive, Convention, and Exhibition, yaitu segmen industri pariwisata yang 

berfokus pada penyelenggaraan acara pertemu bisnis (meeting), perjalanan 

insentif perusahaan (incentive), konferensi atau musyawarah skala besar 

(convention), serta pameran (exhibition). Dalam industri MICE, keandalan 

fasilitas, kesiapan ruang pertemuan, serta kualitas pelayanan menjadi 

kualifikasi utama yang sangat menentukan keberhasilan suatu acara. 

JW Marriott Hotel Jakarta merupakan salah satu hotel berbintang lima di 

kawasan bisnis Mega Kuningan yang secara aktif melayani segmen pasar 

MICE melalui penyediaan ballroom dan meeting room. Dalam 

operasionalnya, unit kerja yang bertanggung jawab langsung terhadap 

penataan ruang, pelayanan makanan dan minuman, serta kelancaran jalannya 

acara MICE adalah Banquet Department. Keberhasilan operasional Banquet 

Department tidak hanya diukur dari kerapihan penataan meja dan kualitas 

hidangan, tetapi juga sangat bergantung pada kesiapan fasilitas pendukung 

audio-visual (AV), seperti proyektor, layar, dan sistem tata suara. 

Namun, dalam pelaksanaan operasional harian di lapangan, sering kali 

ditemukan kendala teknis yang berpotensi mengganggu jalannya acara. Salah 

satu gangguan teknis yang cukup sering terjadi adalah inkompatibilitas atau 

tidak terhubungnya perangkat laptop milik klien atau penceramah (speaker) 

ke sistem proyektor ruang pertemuan. Masalah ini umumnya dipicu oleh 

perbedaan tipe kabel konektor, ketidaksesuaian resolusi layar, hingga belum 

tersedianya adapter konverter yang sesuai saat acara hendak dimulai. Kondisi 

ini menuntut penanganan yang cepat dan efisien melalui koordinasi yang solid 

antara staf Banquet, tim Engineering, serta pendukung AV/IT. 
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Mengingat pentingnya kelancaran presentasi dalam sebuah acara MICE, 

penanganan kendala teknis secara reaktif tanpa prosedur pengecekan awal 

(pre-event check) yang ketat berpotensi menimbulkan penundaan waktu acara 

dan menurunkan tingkat kepuasan klien. Oleh karena itu, studi kasus ini 

diangkat untuk menganalisis secara mendalam bentuk kendala teknis 

konektivitas perangkat presentasi, mengevaluasi alur komunikasi dan 

koordinasi antar-divisi, serta merumuskan langkah penanganan yang lebih 

optimal demi menjaga standar pelayanan operasional Banquet Department di 

JW Marriott Hotel Jakarta. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan dalam pelaksanaan event di Banquet 

Department JW Marriott Hotel Jakarta sebagai berikut: 

1. Terjadinya kendala koneksi antara laptop klien dengan proyektor pada 

saat pelaksanaan event. 

2. Penanganan kendala koneksi memerlukan koordinasi yang efektif 

melalui media komunikasi operasional agar personel yang tersedia 

dapat segera melakukan penanganan sesuai dengan kondisi di 

lapangan. 

3. Pengecekan kompatibilitas perangkat presentasi sebelum acara 

dimulai belum menjadi kebiasaan sehingga kendala baru diketahui 

saat acara akan berlangsung. 

4. Belum adanya langkah penanganan awal yang konsisten dalam 

menghadapi kendala koneksi laptop dengan proyektor sehingga 

proses penanganan masih bergantung pada koordinasi dengan tim 

teknis. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Mengacu pada identifikasi masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

studi kasus ini adalah: 

1. Bagaimana pola koordinasi yang dilakukan Banquet Department melalui 

media komunikasi operasional dalam penanganan kendala koneksi 

laptop klien ke proyektor pada pelaksanaan event? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi proses penanganan kendala 

koneksi laptop klien ke proyektor pada saat pelaksanaan event? 

3. Bagaimana rekomendasi yang dapat diterapkan untuk mendukung 

kelancaran penanganan kendala koneksi laptop klien ke proyektor pada 

pelaksanaan event di JW Marriott Hotel Jakarta? 

1.4 Tujuan Studi Kasus 

1. Mendeskripsikan pola koordinasi yang dilakukan Banquet Department 

melalui media komunikasi operasional dalam penanganan kendala 

koneksi laptop klien ke proyektor pada pelaksanaan event. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi proses penanganan 

kendala koneksi laptop klien ke proyektor selama pelaksanaan event. 

3. Memberikan rekomendasi yang dapat mendukung kelancaran 

penanganan kendala koneksi laptop klien ke proyektor pada pelaksanaan 

event di JW Marriott Hotel Jakarta. 

1.5 Manfaat Studi Kasus 

1. Manfaat Teoretis: 

Menambah referensi mengenai koordinasi antar departemen dalam 

penanganan kendala operasional pada pelaksanaan event di industri 

perhotelan, khususnya di Banquet Department. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi penulis, menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

menganalisis permasalahan operasional serta memahami 

pentingnya koordinasi antar departemen selama pelaksanaan 

event di hotel. 
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b. Bagi JW Marriott Hotel Jakarta, diharapkan dapat menjadi 

bahan masukan dalam mendukung koordinasi antar departemen 

pada saat menangani kendala koneksi laptop klien ke proyektor 

selama pelaksanaan event. 

c. Bagi Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri 

Padang, diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bagi 

mahasiswa dalam mempelajari manajemen operasional hotel, 

khususnya koordinasi antar departemen pada pelaksanaan 

event. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

 
a. Koordinasi Antar Divisi 

Koordinasi merupakan proses pengintegrasian tujuan dan aktivitas unit-

unit kerja yang terpisah agar dapat mencapai tujuan organisasi secara efisien 

(Robbins & Judge, 2017). Dalam konteks organisasi hotel, tidak ada satu 

departemen pun yang dapat bekerja secara terisolasi; setiap departemen saling 

bergantung pada informasi dan dukungan dari departemen lain agar 

pekerjaannya dapat terselesaikan secara efektif. Koordinasi yang baik 

ditunjukkan melalui respons yang cepat, pembagian tugas yang jelas, serta 

dukungan sumber daya yang memadai dalam pelaksanaan pekerjaan. 

b. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi merupakan proses penyampaian informasi antar 

anggota atau unit dalam organisasi guna mendukung tercapainya tujuan 

bersama. Efektivitas komunikasi internal ditentukan oleh kelengkapan 

informasi, konsistensi pesan, dan ketepatan saluran komunikasi yang 

digunakan (Sitorus, 2024). Penelitian Pambudi, Sulistyawati, dan Rahyuda 

(2025) juga menunjukkan bahwa komunikasi internal yang berjalan baik antar 

staf berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan hotel, 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan hotel serta mendukung 

kelancaran penyelesaian pekerjaan operasional. 

c. Manajemen Operasional Banquet dan Meeting & Event 

 

Banquet merupakan bagian dari Food and Beverage Department yang 

bertanggung jawab menangani kegiatan-kegiatan seperti jamuan makan, 

seminar, maupun event lain yang diselenggarakan oleh pihak hotel maupun 

klien (Bagyono, 2012). Dalam industri MICE (Meeting, Incentive, 

Convention, Exhibition), kebutuhan teknis suatu event dirangkum dalam 
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dokumen Banquet Event Order (BEO), yang berfungsi sebagai alat 

komunikasi utama lintas departemen dalam menunjang kesuksesan 

pelaksanaan event (Salmon, Sukarana, & Winotawan, 2024; Darma, 2022; 

Wijaya, 2021). 

d. Standard Operating Procedure (SOP) dalam Operasional Hotel 

SOP merupakan pedoman tertulis yang mengatur tahapan pelaksanaan 

suatu pekerjaan agar berjalan konsisten dan sesuai standar yang ditetapkan. 

Penerapan Standard Operating Procedure (SOP) yang baik membantu 

meningkatkan kelancaran operasional serta kualitas pelayanan pada 

departemen Food and Beverage di hotel, sehingga pekerjaan dapat 

dilaksanakan secara lebih konsisten sesuai standar yang telah ditetapkan 

(Farrah & Rosenhart, 2023). Kejelasan SOP, termasuk pembagian tugas antar 

staf dan antar divisi pendukung, turut berperan penting dalam menjaga 

kelancaran operasional Banquet ketika menghadapi kendala teknis yang tidak 

terduga (Tiara Sukma & Asshofi, 2021). 

e. Kualitas Pelayanan Hotel 

Kualitas pelayanan merupakan salah satu faktor yang menentukan 

kepuasan tamu di industri perhotelan, termasuk kesiapan fasilitas pendukung 

acara seperti sarana presentasi (Hidayatia & Fadilah, 2025). Kualitas 

pelayanan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan tamu di 

industri perhotelan. Salah satu unsur yang mendukung kualitas pelayanan 

adalah kesiapan fasilitas pendukung, termasuk fasilitas yang digunakan 

selama pelaksanaan event (Hidayatia & Fadilah, 2025). 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
 

 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Ketertarikan 

dengan 

penelitian 

1. Fitriani, 

Rahmat, & 

Kusuma 

(2023) 

Evaluasi 

Kesiapan 

Fasilitas 

Audio-

Visual dan 

Kualitas 

Pelayanan 

Divisi 

Banquet 

pada 

Penyeleng 

garaan 

Event 

MICE 

Kualitatif 

deskriptif 

dengan 

metode 

pengumpula 

n data 

melalui 

wawancara 

mendalam, 

observasi, 

dan studi 

dokumentasi. 

Kesiapan teknis 

fasilitas audio-

visual sebelum 

acara (pre-event 

setup) serta 

kejelasan 

pembagian tugas 

teknisi AV dan 

staf banquet 

merupakan faktor 

kunci yang 

menentukan 

tingkat kepuasan 

klien MICE. 

Menjadi 

rujukan penting 

dalam 

mengevaluasi 

efektivitas 

pengecekan 

awal (pre-event 

check) 

perangkat AV 

dan pembagian 

peran lintas 

divisi saat 

penanganan 

kendala teknis. 

2. Salmon, 

Sukarana, & 

Winotawan 

(2024) 

Teknologi 

dan 

Inovasi 

pada 

Banquet 

Event 

Order di 

Mercure 

Makassar 

Hotel 

Kualitatif 

deskriptif 

dengan 

teknik 

pengumpula 

n data 

melalui 

wawancara, 

obervasi, dan 

dokumentasi 

Banquet Event 

Order (BEO) 

berfungsi sebagai 

media komunikasi 

dan instruksi kerja 

utama antar 

departemen. 

Pemanfaatan BEO 

secara optimal 

memperlancar 

koordinasi 

lintasbagian. 

Relevan dalam 

menganalisis 

pentingnya 

saluran 

komunikasi 

resmi dan 

sistem alur 

informasi antar 

divisidalam 

operasional 

event 

3. Asnur, 

Yuliana. & 

Yudistira 

(2020) 

Analisis 

Manajeme 

n Event di 

Kriyad 

Hotel 

Bumimina 

ng Ditinjau 

dari Fungsi 

Kualitatif 

deskriptif 

melalui studi 

observasi 

lapangan dan 

wawancara 

mendalam 

Lemahnya 

pengawasan dan 

ketiadaan 

pemeriksaan awal 

(pre-event check) 

pada tahap 

persiapan menjadi 

penyebab utama 

Menjadi dasar 

teoritis untuk 

mengevaluasi 

pentingnya 

prosedur pre-

event check 

pada perangkat 

audio-visual 
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  Pengawasa 

n 

dengan staf 

operasional. 

munculnya 

kendala teknis 

yang tidak 

terdeteksi lebih 

awal. 

sebelum acara 

dimulai 

4. Tiara Sukma 

& Asshofi 

(2021) 

Standar 

Operasiona 

l Prosedur 

Kegiatan 

Perjamuan 

pada 

Divisi 

Banquet di 

Salah Satu 

Hotel 

Bintang 

Lima di 

Solo 

Kualitatif 

pendekatan 

studi kasus 

dengan 

wawancara 

dan analisis 

dokumen 

SOP 

Kejelasan 

Standard 

Operating 

Procedure (SOP) 

dan pembagian 

peran antar-divisi 

pendukung 

berpengaruh 

langsung terhadap 

kecepatan 

penanganan 

kendala teknis di 

lapangan. 

Digunakan 

sebagai rujukan 

untuk 

menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

kejelasan SOP 

penanganan 

gangguan 

teknis 

konektivitas di 

Banquet 

Department. 

5. Pambudi, 

Sulistyawati, 

& Rahyuda 

(2025 

Pengaruh 

Komunika 

si Internal 

terhadap 

Produktivit 

as Kerja 

Karyawan 

Front 

Office 

Kuantitatif 

dengan 

analisis 

regresi linier 

berganda 

melalui 

penyebaran 

kuesioner. 

Komunikasi 

internal yang 

cepat dan efisien 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kelancaran 

penyelesaian tugas 

operasional harian 

karyawan. 

Memperkuat 

analisis 

mengenai 

efektivitas serta 

keterbatasan 

penggunaan 

saluran 

komunikasi 

instan 

(WhatsApp/tel 

epon) dalam 

koordinasi 

darurat di 

lapangan. 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah disajikan pada tabel di atas, 

dapat diketahui bahwa koordinasi dan komunikasi antarbagian memiliki 

peran penting dalam mendukung kelancaran kegiatan serta penanganan 

kendala operasional. Hasil penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan 

studi kasus yang dilakukan penulis mengenai proses penanganan kendala 
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Kelancaran pEvent 

Kendala Teknis 

koneksi laptop klien ke proyektor pada pelaksanaan event di JW Marriott 

Hotel Jakarta. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran ini diawali dari adanya kendala teknis 

inkompatibilitas port laptop serta gangguan konektivitas projector di Banquet 

Department JW Marriott Hotel Jakarta saat event berlangsung. Kondisi 

operasional saat ini menunjukkan bahwa alur penanganan masalah tersebut 

masih bersifat ad-hoc, di mana koordinasi antar-divisi dilakukan secara 

spontan melalui grup WhatsApp dan penyelesaian darurat hanya 

mengandalkan transfer file. Pendekatan analitis ini kemudian dibedah 

menggunakan teori koordinasi operasional, komunikasi internal, serta 

evaluasi prosedur persiapan event untuk menilai efektivitas alur kerja dan 

tingkat keandalan interaksi antar-divisi (seperti Banquet, AV, dan 

Engineering). 

Melalui proses analisis kritis tersebut, ditemukan kesenjangan antara 

prosedur ideal dengan praktik penanganan di lapangan yang cenderung 

reaktif. Oleh karena itu, kerangka berpikir ini bermuara pada perumusan 

solusi strategis berupa pembentukan SOP Pre-Event Technical Check yang 

terstruktur dan proaktif, guna mencegah terjadinya kendala teknis serupa serta 

menjamin kelancaran operasional event di masa mendatang. 
 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Studi Kasus 
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BAB III 

METODE STUDI KASUS 

 
3.1 Lokasi dan Waktu Magang 

1. Lokasi PLI 
 

Gambar 3.1 Lokasi JW Marriott Hotel Jakarta 

Kegiatan Praktik Lapangan Industri (PLI) yang menjadi dasar 

penyusunan studi kasus ini dilaksanakan di JW Marriott Hotel Jakarta yang 

beralamat di Jalan Lingkar Mega Kuningan Kav. E.1.2 No. 1 & 2, Kuningan 

Timur, Jakarta Selatan. 

2. Waktu PLI 

Waktu dilakukannya Pengalaman Lapangan Industri ini dimulai dari 12 

Januari 2026 hingga 11 Juli 2026 sesuai dengan perjanjian yang tertera pada 

Internship Agreement yang telah diberikan oleh pihak hotel, diketahui oleh 

pihak kampus dan disetujui oleh penulis. Pada 12 Januari 2026 PLI ini 

dimulai dengan orientasi bersama dengan rekan trainee lainnya. 

 

 

 

3.2 Profil Organisasi/Perusahaan 

3.2.1 Sejarah JW Marriott Hotel Jakarta 

JW Marriott Hotel Jakarta merupakan bagian dari Marriott International, 

perusahaan perhotelan global yang memiliki jaringan hotel di berbagai 

wilayah di dunia. Brand JW Marriott didirikan pada tahun 1984 dengan 

pembukaan hotel pertamanya di Washington, D.C., sebagai bentuk 

penghormatan kepada J. Willard Marriott, pendiri Marriott Corporation. 
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JW Marriott Hotel Jakarta merupakan hotel bintang lima yang berlokasi 

di kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan, Indonesia. Hotel ini dibuka pada 

26 September 2001 dan menjadi salah satu hotel JW Marriott pertama di 

Indonesia. Sebagai bagian dari Marriott International, JW Marriott Hotel 

Jakarta menyediakan layanan akomodasi dan berbagai fasilitas yang 

mendukung kebutuhan wisatawan bisnis maupun kegiatan pertemuan dan 

acara. 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, JW Marriott Hotel Jakarta 

menerapkan standar pelayanan yang berorientasi pada kebutuhan dan 

kenyamanan tamu. Pelayanan tersebut didukung oleh berbagai departemen 

yang memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing serta saling 

berkoordinasi dalam mendukung kelancaran operasional hotel. 

Salah satu departemen yang berperan dalam mendukung 

penyelenggaraan kegiatan pertemuan dan acara adalah Banquet Department. 

Departemen ini terlibat dalam persiapan dan pelaksanaan berbagai kegiatan 

event, seperti meeting, seminar, dan kegiatan lainnya. Pelaksanaan kegiatan 

tersebut membutuhkan koordinasi antar pihak yang terlibat agar kebutuhan 

acara dapat terpenuhi dan kendala yang muncul selama kegiatan dapat 

ditangani dengan baik. 

3.2.2 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Banquet Department JW Marriott Hotel Jakarta 

terdiri atas Director of Catering, Banquet Manager, Banquet Supervisor, 

Banquet Captain, serta Banquet Waiter/Waitress. Dalam pelaksanaan event, 

Banquet Department juga berkoordinasi dengan departemen atau personel 

terkait untuk mendukung kelancaran operasional, terutama apabila terdapat 

kendala teknis selama acara berlangsung. Struktur organisasi tersebut dapat 

dilihat pada bagan berikut. 
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Gambar 3.3 Struktur Organisasi Banquet Departemen JW Marriott Hotel Jakarta 

3.2.3 Fasilitas Hotel 

JW Marriott Hotel Jakarta menyediakan berbagai fasilitas yang 

mendukung penyelenggaraan kegiatan meeting, seminar, konferensi, dan 

berbagai acara lainnya. Fasilitas tersebut meliputi ruang meeting dan event 

dengan kapasitas yang beragam serta perlengkapan pendukung yang 

digunakan untuk menunjang kebutuhan kegiatan selama acara berlangsung. 

Dalam pelaksanaan event, fasilitas Banquet didukung oleh berbagai 

perlengkapan yang diperlukan untuk menunjang kelancaran kegiatan, seperti 

meja, kursi, perangkat presentasi, proyektor, serta perlengkapan pendukung 

lainnya sesuai dengan kebutuhan acara. Penggunaan f asilitas tersebut 

disesuaikan dengan jenis dan konsep kegiatan yang diselenggarakan. 
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Gambar 3.4 Fasilitas Proyektor untuk Presentasi pada ruang Meeting 

 

Salah satu fasilitas yang digunakan dalam kegiatan event adalah 

proyektor yang berfungsi sebagai media pendukung presentasi. Proyektor 

digunakan untuk menampilkan materi yang disampaikan oleh klien atau 

penyelenggara acara. Dalam penggunaannya, proyektor perlu terhubung 

dengan perangkat laptop yang digunakan oleh klien. Perbedaan jenis port atau 

koneksi pada laptop klien dengan sistem koneksi proyektor dapat 

menyebabkan kendala dalam proses penyambungan perangkat. 

Kondisi tersebut menjadi salah satu permasalahan yang diamati dalam 

studi kasus ini, yaitu gangguan koneksi laptop klien ke proyektor pada saat 

pelaksanaan event. Oleh karena itu, fasilitas Banquet yang berkaitan dengan 

penggunaan ruang meeting dan perangkat presentasi menjadi bagian yang 

relevan dalam pembahasan studi kasus mengenai penanganan kendala 

tersebut. 
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3.2.4 Ruang Meeting yang menjadi lokasi Penelitian 

1. Dua Mutiara Ballroom 

 

Gambar 3.5 Dua Mutiara Ballroom 

Dua Mutiara Ballroom berada di lantai 2 berukuran 45 m x 20 m (tinggi 

7 m) dengan kapasitas hingga 1.500 tamu. Ballroom ini fleksibel dan dapat 

dibagi menjadi 3 ruangan partisi (Dua Mutiara 1, 2, dan 3) untuk acara MICE 

maupun perjamuan berskala besar hingga sedang. 

2. JW Meeting Center 

 

Gambar 3.6 JW Meeting Center 

JW Meeting Center terletak di lantai 2 berukuran 15 m x 20 m (tinggi 4 

cm) dengan kapasitas 200 tamu. Ruangan bekas Blu Martini Bar & Lounge 

ini dialihfungsikan untuk rapat, sangjit, maupun acara seremonial lainnya. 

3. JW Boardroom 1 
 

Gambar 3.7 JW Boardroom 1 

JW Boardroom 1 terletak di lantai 2 berukuran 9 m x 6,5 (tinggi 3 m) 

berkapasitas 20–30 tamu. Ruangan ini difungsikan untuk rapat terbatas, food 

tasting, ruang VIP, maupun area crew. 
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4. JW Boardroom 2 
 

Gambar 3.8 JW Boardroom 2 

 

JW Boardroom 2 terletak di lantai 2 berukuran 9m x 4 m (tinggi 3 m) 

dengan kapasitas 20–30 tamu. Ruangan ini digunakan untuk rapat skala kecil, 

ruang VIP, make up, maupun area crew. 

 

5. Saphire 1, 2, & Lounge 

 

Gambar 3.9 Saphire 1 & 2 & Saphire Lounge 

 

Area Sapphire berada di lantai 3 seluas 220 m^2 yang terdiri dari 

Sapphire 1 (17 m x 11,3 m), Sapphire 2 (16,5 m x 4,5 m), dan Sapphire 

Lounge. Berkonsep natural light dengan kapasitas total hingga 300 tamu, area 

ini ideal untuk rapat, perjamuan, serta area coffee break/buffet. 

 

6. Permata 1 

Permata I terletak di lantai 5 berukuran 4 m x 3,5 m (tinggi 3 m) dengan 

kapasitas 6–10 tamu untuk kebutuhan rapat skala kecil 

 

7. Permana II & III 

Permata II & III terletak di lantai 5 berukuran 13 m x 5,5 m (tinggi 3 m) 

berkapasitas 40–50 tamu yang fleksibel untuk rapat maupun acara sedang 
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8. Permata VI & VII 
 

Gambar 3.10 Permata VI & VII 

 

Permata VI & VII terletak di lantai 5 berukuran 17,5 m x 5,5 m (tinggi 

3 m) yang dirancang untuk rapat maupun acara perjamuan dengan kapasitas 

lebih luas di lantai 5. 

 

9. Permata Boardroom 
 

Gambar 3.11 Permata Boardroom 

 

Permata Boardroom terletak di lantai 5 berukuran 6 m x 4,5 m(tinggi 3 

m) berkapasitas 10 tamu. Ruangan ini dirancang eksklusif dengan penataan 

premium dan sering digunakan untuk permintaan rapat mendadak (pop-up 

meeting). 

 

3.3 Subjek dan Objek Studi Kasus 

Subjek dalam studi kasus ini adalah Banquet Department di JW Marriott 

Hotel Jakarta, khususnya Banquet Supervisor dan staf Banquet yang terlibat 

dalam pelaksanaan event. Subjek tersebut dipilih karena memiliki keterlibatan 

langsung dalam kegiatan operasional Banquet, termasuk persiapan dan 

pelaksanaan event serta penyampaian informasi ketika terjadi kendala selama 

kegiatan berlangsung. Dalam pelaksanaan tugasnya, staf Banquet melakukan 
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komunikasi dengan personel yang tersedia sesuai dengan kondisi di lapangan 

untuk mendukung proses penanganan kendala yang terjadi. 

Objek dalam studi kasus ini adalah proses penanganan kendala koneksi 

laptop klien ke proyektor pada saat pelaksanaan event di JW Marriott Hotel 

Jakarta. Studi kasus ini berfokus pada proses komunikasi dan koordinasi yang 

dilakukan oleh staf Banquet melalui media komunikasi operasional, seperti 

grup WhatsApp atau telepon, serta tindakan penanganan yang dilakukan oleh 

personel yang tersedia sesuai dengan kondisi di lapangan. Selain itu, studi 

kasus ini juga membahas dampak kendala tersebut terhadap kelancaran 

pelaksanaan presentasi dan upaya yang dilakukan untuk meminimalkan 

keterlambatan selama event berlangsung. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam studi kasus ini dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu: 

 

1. Observasi partisipatif, yaitu penulis terlibat secara langsung dalam 

kegiatan operasional Banquet selama pelaksanaan Praktik Lapangan Industri 

(PLI), termasuk ketika mengamati kendala yang terjadi pada saat pelaksanaan 

event. 

2. Wawancara informal, yaitu penulis memperoleh informasi melalui 

diskusi singkat dengan Banquet Supervisor dan staf terkait mengenai 

penanganan kendala yang terjadi selama pelaksanaan event. 

3. Dokumentasi, yaitu data yang diperoleh dari logbook harian kegiatan 

PLI serta dokumen pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 

dan studi kasus. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif. Analisis dilakukan dengan cara memilih data yang relevan dengan 

fokus studi kasus, kemudian menyajikannya dalam bentuk uraian deskriptif 

dan tabel pendukung. Selanjutnya, penulis menarik kesimpulan berdasarkan 

hasil observasi dan informasi yang diperoleh selama pelaksanaan Praktik 

Lapangan Industri di Banquet Department JW Marriott Hotel Jakarta. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Gambaran Umum Kasus 

Selama melaksanakan Praktik Lapangan Industri (PLI) di Banquet 

Department JW Marriott Hotel Jakarta, penulis terlibat dalam berbagai 

kegiatan operasional pada penyelenggaraan event, seperti rapat perusahaan, 

seminar, konferensi, dan acara lainnya. Tugas yang diberikan kepada penulis 

antara lain membantu persiapan ruang acara, memastikan area tetap rapi 

selama kegiatan berlangsung, membantu memenuhi kebutuhan tamu, serta 

segera menginformasikan kendala teknis melalui grup WhatsApp operasional 

atau telepon. Informasi tersebut kemudian ditindaklanjuti oleh personel yang 

tersedia, seperti tim Audio Visual, Banquet Supervisor, atau staf terkait 

lainnya, sesuai dengan kondisi di lapangan. 

Dalam beberapa pelaksanaan event, penulis mengamati adanya kendala 

ketika laptop yang digunakan oleh klien atau presenter akan dihubungkan 

dengan proyektor. Kendala tersebut umumnya disebabkan oleh 

ketidaksesuaian port pada laptop dengan kabel atau perangkat yang tersedia 

di ruang acara, sehingga materi presentasi tidak dapat langsung ditampilkan. 

Ketika kondisi tersebut terjadi, staf Banquet tidak melakukan perbaikan 

teknis secara langsung, melainkan langsung berkoordinasi melalui grup 

WhatsApp operasional atau telepon apabila terjadi kendala teknis. Informasi 

tersebut kemudian ditindaklanjuti oleh personel yang tersedia sesuai dengan 

tugas dan tanggung jawabnya, seperti tim Audio Visual, Banquet Supervisor, 

atau staf terkait lainnya, sehingga kendala dapat segera ditangani.ew 

Berdasarkan pengamatan penulis selama menjalani PLI, kejadian serupa 

beberapa kali ditemui dalam pelaksanaan event sehingga menarik untuk 

dianalisis lebih lanjut sebagai studi kasus mengenai koordinasi penanganan 

kendala teknis pada operasional banquet. 
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4.2 Temuan Studi Kasus 

Berdasarkan hasil observasi penulis selama pelaksanaan Praktik 

Lapangan Industri (PLI), kendala yang ditemui saat pelaksanaan event adalah 

laptop klien tidak dapat terhubung dengan proyektor sehingga presentasi 

belum dapat dimulai. Ketika kendala tersebut terjadi, penulis segera 

menginformasikan kendala melalui telepon atau grup WhatsApp operasional 

sebagai media koordinasi. Informasi tersebut kemudian ditindaklanjuti oleh 

personel yang tersedia sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, seperti 

tim Audio Visual, Banquet Supervisor, maupun staf terkait lainnya, sehingga 

penanganan dapat segera dilakukan. Berdasarkan hasil pengamatan penulis, 

solusi yang paling sering dilakukan bukan dengan mengganti adapter atau 

kabel, melainkan menggunakan laptop lain milik klien yang kompatibel 

dengan sistem proyektor. File presentasi kemudian dipindahkan ke laptop 

tersebut agar kegiatan presentasi dapat dilanjutkan. Selama menjalani PLI, 

penulis mengamati bahwa kejadian serupa diperkirakan terjadi sekitar 3–5 

kali dalam satu bulan. Kendala tersebut dapat menyebabkan presentasi 

mengalami sedikit keterlambatan karena proses koordinasi dan penanganan 

memerlukan waktu, termasuk apabila diperlukan pemindahan file presentasi 

ke laptop pengganti. 

Tabel 4.1 Jenis Kendala Teknis saat PLI 

 

Aspek Temuan Hasil pengamatan 

 

 

Kendala yang terjadi 

Laptop klien tidak dapat 

terhubung dengan 

proyektor sehingga 

presentasi belum dapat 

dimulai 

Waktu kejadian Tanggal 9 April 2026 

 

Jenis Event 

Kegiatan yang 

dilaksanakan berupa 

meeting 
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Jumlah peserta 10 orang 

 

 

 

Jenis laptop 

Klien menggunakan 

laptop Lenovo sebagai 

alat untuk menampilkan 

materi presentasi melalui 

proyektor yang tersedia di 

ruang meeting 

 

 

 

Pihak yang pertama 

mengetahui kendala 

Kendala pertama kali di 

ketahui oleh tamu atau 

klien yang menggunakan 

laptop tersebut. 

Selanjutnya kendala 

disampaikan kepada 

penulis yang bertugas di 

lokasi event 

 

 

Tindakan awal 

Penulis menginformasikan 

kendala melalui telepon 

atau grup WhatsApp 

operasional sebagai media 

koordinasi. 

 

 

 

Penanganan 

Menggunakan laptop lain 

milik klien yang 

kompatibel dengan sistem 

proyektor, kemudian file 

presentasi dipindahkan ke 

laptop tersebut. 

 

 

Frekuensi kejadian 

Diperkirakan terjadi 

sekitar 3–5 kali dalam satu 

bulan selama pelaksanaan 

PLI. 

 

Lama keterlabatan 
Kendala tersebut 

menyebabkan kegiatan 

presentasi mengalami 
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 keterlambatan sekitar 10 

menit hingga perangkat 

yang sesuai dapat 

digunakan dan file 

presentasi berhasil 

dipindahkan. 

 

 

 

Dampak 

Presentasi mengalami 

sedikit keterlambatan 

karena proses koordinasi, 

penanganan, dan 

pemindahan file presentasi 

ke laptop pengganti. 

 

 

4.3 Analisis Permasalahan 

 
Berdasarkan temuan studi kasus, kendala koneksi laptop klien dengan 

proyektor pada pelaksanaan event disebabkan oleh adanya ketidaksesuaian 

antara perangkat yang digunakan klien dengan sistem koneksi yang tersedia 

pada perangkat proyektor. Kondisi tersebut dapat terjadi karena laptop klien 

memiliki jenis port atau koneksi yang berbeda, seperti USB-C atau Mini 

HDMI, sedangkan proyektor menggunakan koneksi HDMI. Perbedaan jenis 

koneksi tersebut menyebabkan perangkat tidak dapat langsung terhubung 

sehingga materi presentasi belum dapat ditampilkan melalui proyektor. 

Tabel 4.2 Analisis Penyebab, Dampak, Solusi, dan analisis 

 

Penyebab Dampak Solusi Analisis 

Ketidaksesuaian 

jenis port atau 

koneksi laptop 

klien dengan 

sistem koneksi 

proyektor. 

Laptop tidak 

dapat terhubung 

dengan 

proyektor 

sehingga 

presentasi 

 

Menggunakan 

laptop lain milik 

klien yang 

kompatibel dengan 

sistem proyektor 

Ketidaksesuaian 

perangkat terjadi 

karena laptop klien 

memiliki jenis port 

yang berbeda 

dengan koneksi yang 

tersedia pada 
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 belum dapat 

dimulai.. 

 proyektor. 

Penggunaan laptop 

lain dipilih karena 

lebih praktis dan 

dapat dilakukan 

segera tanpa 

mengubah sistem 

perangkat yang 

sudah tersedia. 

 

 

Proses penanganan 

membutuhkan 

koordinasi dengan 

personel terkait 

 

 

 

Presentasi 

mengalami 

keterlambatan. 

 

 

Menyampaikan 

informasi melalui 

telepon atau grup 

WhatsApp 

operasional. 

Media komunikasi 

tersebut membantu 

mempercepat 

penyampaian 

informasi kepada 

pihak yang dapat 

membantu 

menangani kendala. 

 

 

File presentasi 

perlu dipindahkan 

ke laptop 

pengganti. 

 

 

Waktu 

persiapan 

presentasi 

menjadi lebih 

lama. 

 

 

Memindahkan file 

presentasi ke 

laptop yang 

kompatibel 

Pemindahan file 

menjadi solusi yang 

memungkinkan 

presentasi tetap 

dilaksanakan 

meskipun perangkat 

awal tidak dapat 

digunakan 

 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan Praktik Lapangan 

Industri, penanganan kendala koneksi laptop klien ke proyektor memerlukan 

koordinasi yang baik melalui media komunikasi operasional. Informasi 

mengenai kendala segera disampaikan oleh staf Banquet melalui grup 

WhatsApp operasional atau telepon, kemudian ditindaklanjuti oleh personel 

yang tersedia sesuai dengan kondisi di lapangan. Pada beberapa kejadian, 

proses penanganan memerlukan waktu sehingga presentasi mengalami sedikit 

keterlambatan. Oleh karena itu, komunikasi yang efektif dan koordinasi yang 
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cepat menjadi faktor penting dalam mendukung kelancaran pelaksanaan 

event. 

4.4 Pembahasan berdasarkan Teori dan Penelitian Terdahulu 

a. Analisis Efektivitas Koordinasi melalui Grup WhatsApp 

Merujuk pada teori koordinasi yang dikemukakan oleh Robbins dan 

Judge (2017), efektivitas koordinasi antar unit kerja dapat dilihat dari 

kejelasan pembagian peran, komunikasi, dan respons dalam menangani 

permasalahan. Pada kasus kendala koneksi laptop klien ke proyektor di 

Banquet Department JW Marriott Hotel Jakarta, staf Banquet mengandalkan 

saluran komunikasi informal digital, yakni grup WhatsApp operasional dan 

telepon. 

Penggunaan media ini terbukti efektif sebagai solusi taktis karena 

memiliki tingkat kecepatan transmisi informasi yang tinggi (real-time). 

Dalam situasi krisis yang menuntut respons instan (seperti kendala teknis 

menjelang acara dimulai), komunikasi melalui WhatsApp memangkas 

birokrasi pelaporan formal. Hal ini memungkinkan personel terkait di 

lapangan untuk langsung memberikan instruksi penanganan darurat seperti 

keputusan memindahkan file presentasi ke laptop klien yang lain sehingga 

acara dapat tetap berjalan meskipun ada sedikit keterlambatan. 

b. Keterbatasan Komunikasi Informal dalam Penanganan Kendala 

Meski demikian, analisis kritis terhadap pola koordinasi ini menunjukkan 

adanya keterbatasan. Mengandalkan grup WhatsApp operasional secara 

berlebihan berisiko menimbulkan tumpang tindih informasi (information 

overload), terutama saat operasional hotel sedang padat. Pesan pelaporan 

kendala teknis bisa saja tenggelam oleh percakapan operasional lainnya. 

Selain itu, penyelesaian masalah yang hanya dikoordinasikan secara 

instan via telepon atau WhatsApp seringkali minim dokumentasi formal 

(audit trail). Akibatnya, kendala seperti inkompatibilitas perangkat (laptop 

klien yang tidak terhubung ke proyektor) dianggap sebagai "masalah harian 

biasa" dan tidak tercatat secara sistematis untuk dievaluasi oleh manajemen. 

Hal ini dibuktikan dengan masih berulangnya insiden di mana penanganan 

harus memakan waktu untuk memindahkan file antar laptop. 
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c. Evaluasi Prosedur Reaktif terhadap Praktik Terbaik (Best Practices) 

Penelitian Pambudi, Sulistyawati, dan Rahyuda (2025) menyatakan 

bahwa komunikasi internal yang baik mendukung kelancaran operasional. 

Namun, komunikasi saja tidak cukup jika tidak dibarengi dengan prosedur 

preventif. Saat ini, penanganan kendala koneksi di lapangan masih bersifat 

reaktif, yakni staf baru berkoordinasi mencari solusi setelah masalah terjadi 

(saat klien akan presentasi). 

Praktik ini belum sepenuhnya optimal jika dibandingkan dengan best 

practices pada perhotelan bintang lima lainnya. Mengacu pada penelitian 

Asnur, Yuliana, dan Yudistira (2020) yang menekankan pentingnya fungsi 

pengawasan pada tahap persiapan, seharusnya hotel menerapkan prosedur 

proaktif seperti pre-event technical check (uji coba koneksi H-1 atau minimal 

1-2 jam sebelum acara dimulai). Selain itu, ketersediaan perlengkapan standar 

seperti Universal Adapter/Dongle Kit di setiap ruangan meeting seharusnya 

menjadi kewajiban, sehingga solusi pemindahan file presentasi yang 

memakan waktu (dan berisiko merusak privasi data klien) tidak perlu lagi 

dilakukan. 

Dengan perbaikan dari sistem yang reaktif menjadi proaktif, koordinasi 

antar departemen tidak hanya digunakan untuk "memadamkan api" saat krisis 

terjadi, melainkan untuk mencegah kendala teknis sejak fase persiapan (set-

up). 

4.5 Solusi atau Rekomendasi Perbaikan 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis yang telah dilakukan, penulis 

mengajukan beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan untuk 

mendukung kelancaran penanganan kendala koneksi laptop klien ke 

proyektor pada pelaksanaan event, yaitu: 

1. Meningkatkan koordinasi dan komunikasi antara Banquet Department 

dengan seluruh personel yang terlibat dalam penanganan kendala agar 

penanganan kendala dapat dilakukan dengan cepat sesuai dengan 

prosedur yang berlaku. 
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2. Melakukan pengecekan perangkat presentasi sebelum acara dimulai 

apabila memungkinkan, sehingga kendala koneksi dapat diketahui lebih 

awal. 

3. Menyiapkan perangkat pendukung presentasi sesuai kebutuhan 

operasional hotel, sehingga dapat digunakan apabila diperlukan dalam 

proses penanganan kendala. 

4. Memastikan prosedur penanganan kendala dipahami oleh seluruh staf 

yang terlibat, sehingga koordinasi antar departemen dapat berjalan 

dengan baik ketika terjadi permasalahan. 

5. Melakukan evaluasi terhadap setiap kendala yang terjadi setelah 

pelaksanaan event sebagai bahan perbaikan untuk pelaksanaan event 

berikutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa koordinasi antara Banquet Department dengan personel 

terkait memegang peranan yang sangat penting dalam penanganan kendala 

koneksi antara laptop klien dan proyektor pada pelaksanaan event di JW 

Marriott Hotel Jakarta. Ketika gangguan teknis terjadi, staf Banquet secara 

responsif mengomunikasikan permasalahan tersebut melalui grup WhatsApp 

operasional maupun sambungan telepon, sehingga informasi dapat segera 

ditindaklanjuti oleh personel yang tersedia sesuai kondisi di lapangan. 

Kendala koneksi ini umumnya dipicu oleh ketidaksesuaian perangkat 

yang digunakan oleh klien, di mana berdasarkan hasil observasi selama 

pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri (PLI), permasalahan tersebut 

diperkirakan terjadi sebanyak 3 hingga 5 kali dalam satu bulan. Hal ini 

memerlukan koordinasi yang lebih intensif melalui media komunikasi 

operasional agar personel dapat melakukan tindakan penanganan dengan 

cepat. Sebagai bentuk antisipasi, upaya yang dapat dilakukan untuk 

mendukung kelancaran operasional meliputi peningkatan komunikasi dan 

koordinasi antardepartemen, pelaksanaan pemeriksaan perangkat presentasi 

sebelum acara dimulai (pre-event check), pemastian pemahaman prosedur 

penanganan oleh seluruh staf yang terlibat, serta evaluasi berkala terhadap 

kendala yang terjadi sebagai bahan perbaikan pada pelaksanaan event 

mendatang. 

5.2 Saran 

Bagi JW Marriott Hotel Jakarta, disarankan untuk terus meningkatkan 

koordinasi dan komunikasi antara Banquet Department dengan seluruh 

personel yang terlibat dalam penanganan gangguan koneksi laptop klien ke 

proyektor. Selain itu, pengecekan perangkat presentasi sebelum acara dimulai 

apabila memungkinkan dapat menjadi salah satu upaya untuk mendukung 

kelancaran pelaksanaan event. 
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Bagi Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang, 

diharapkan dapat terus memperkuat materi perkuliahan yang berkaitan 

dengan koordinasi operasional antar departemen di industri perhotelan, 

sehingga mahasiswa memiliki bekal yang lebih baik sebelum melaksanakan 

Praktik Lapangan Industri. 

Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Lapangan Industri 

selanjutnya, disarankan untuk aktif mengamati proses kerja, komunikasi, dan 

koordinasi antar departemen selama kegiatan magang. Pengalaman tersebut 

dapat menjadi sumber data yang bermanfaat dalam penyusunan laporan studi 

kasus maupun sebagai bekal ketika memasuki dunia kerja. 
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LAMPIRAN 

 
a. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara ini digunakan sebagai panduan dalam melakukan 

wawancara secara informal dengan Banquet Supervisor dan staf terkait untuk 

memperoleh informasi mengenai penanganan gangguan koneksi proyektor 

selama pelaksanaan event di JW Marriott Hotel Jakarta. 

Tabel Lampiran 1 Pedoman Wawancara 
 

No Narasumber / 

Jabatan 

Aspek yang 

Digali 

Pokok Pertanyaan 

1. Dwi Ari 

Wibowo 

(Audio Visual) 

Penyebab 

gangguan 

Apa penyebab 

gangguan koneksi 

proyektor yang 

paling sering terjadi 

saat event? 

2. Dwi Ari 

Wibowo 

( Audio 

Visual) 

Prosedur 

penanganan 

Bagaimana langkah 

awal ketika terjadi 

gangguan koneksi 

proyektor? 

3. Lukman 

Nurhakim 

(Banquet 

Supervisor) 

Koordinasi antar 

divisi 

Bagaimana 

Koordinasi Banquet 

Department dengan 

personel yang 

terlibat dalam 

penanganan 
gangguan tersebut? 

4. Dwi Ari 

Wibowo 

(Audio Visual) 

Kendala Kendala apa yang 

sering dihadapi 

selama proses 

penanganan? 

5. Lukman 

Nurhakim 

(Banquet 

Supervisor) 

Solusi Solusi apa yang 

biasanya dilakukan 

agar presentasi 

dapat segera 

berlangsung? 

6. Tri Santoso 

(Audio Visual) 

Pencegahan Upaya apa yang 

dilakukan untuk 

meminimalkan 

terjadinya 

gangguan serupa 

pada event 

berikutnya? 
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b. Hasil Observasi 

Tabel Lampiran 1 Hasil Observasi 
 

 Aspek yang Diamati Hasil Observasi 

1. Persiapan Event Staf Banquet 

menyiapkan ruang dan 

perlengkapan sebelum 

acara dimulai. 

2. Gangguan yang terjadi Ditemukan kendala 

koneksi laptop klien 

dengan proyektor pada 

saat persiapan 

presentasi. 

3. Tindakan Banquet Staf Banquet segera 

menginformasikan 

kendala melalui grup 

WhatsApp operasional 

atau telepon untuk 

menginformasikan 

kendala yang terjadi 

4. Penanganan Personel yang tersedia 

segera memberikan 

penanganan sesuai 

dengan kondisi di 

lapangan hingga kendala 

dapat diatasi 

5. Hasil penanganan Kendala koneksi laptop 

klien ke proyektor 

berhasil diatasi sehingga 

perangkat dapat 

digunakan kembali 

untuk mendukung 

jalannya presentasi. 

6. Dampak Koordinasi yang 

dilakukan membantu 

meminimalkan 

gangguan terhadap 

jalannya acara sehingga 

kegiatan presentasi tetap 

dapat berlangsung, 

meskipun pada beberapa 

kondisi mengalami 

sedikit keterlambatan. 
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c. Dokumentasi Kegiatan PLI 
 

Gambar Lampiran 1 Dokumentasi Persiapan Perangkat Presentasi Ruang Meeting 
 

Gambar Lampiran 2 Dokumentasi Ruang Meeting Sebelum Pelaksanaan Event 
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Gambar Lampiran 3 Penataan Ruang Meeting Untuk Pelaksanaan Event 
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d. Surat Keterangan PLI 
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e. Logbook 

 



35  

 



36  

 



37  

 



38  

 



39  

 



40  

 



41  

 



42  

 



43  

 



44  

 



45  

 



46  

 



47  

 



48  

 



49  

 



50  

 



51  

 



52  

 

 



53  

 



54  

 



55  

 



56  

 



57  

 



58  

 



59  

 



60  

 



61  

 

 



62  

 

 



63  

 



64  

 



65  

 



66  

 



67  

 

 



68  

 



69  

 



70  

 



71  

f. Lembar Konsultasi dengan Dosen Pembimbing PLI 
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g. Lembar Konsultasi dengan PIC/Supervisor/Manager di Industri 
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